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2.2 Kerangka Dasar Teori
2.2.1 Koordinasi Proyek
1. Pengertian

Koordinasi proyek adalah proses pengorganisasian dan pengelolaan
interaksi antara berbagai pihak yang terlibat dalam sebuah proyek, untuk
memastikan bahwa semua kegiatan dan sumber daya yang digunakan dapat berjalan
dengan efisien dan efektif. Dalam konteks manajemen proyek, koordinasi bertujuan
untuk mengoptimalkan aliran informasi, meminimalkan konflik, dan memastikan
bahwa semua elemen proyek bekerja menuju tujuan yang sama (Irfan et al., 2021).
Koordinasi proyek sangat penting karena proyek sering melibatkan banyak pihak,
seperti manajer proyek, kontraktor, sub-kontraktor, pemasok, serta pihak-pihak
eksternal lainnya. Tanpa koordinasi yang baik, proyek dapat mengalami
keterlambatan, kesalahan, dan ketidaksesuaian antara elemen-elemen proyek. Oleh
karena itu, —koordinasi yang efektif akan meningkatkan produktivitas,
meminimalkan pemborosan waktu, dan meningkatkan kepuasan semua pihak yang
terlibat (Ohag et al., 2023).

Proses koordinasi dalam proyek tidak hanya mencakup komunikasi yang
jelas antara tim, tetapi juga pengaturan dan sinkronisasi tugas, serta penyelesaian
konflik yang dapat muncul antara pihak-pihak yang terlibat. Semua pihak yang
terlibat harus memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan proyek, jadwal, dan
tanggung jawab masing-masing untuk memastikan proyek berjalan lancar

(Kozlowski & llgen, 2018).
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2. Indikator
Berikut adalah indikator yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas

koordinasi dalam sebuah proyek (Safapour et al., 2019):

a. Komunikasi
Komunikasi adalah elemen kunci dalam koordinasi proyek. Komunikasi yang
lancar antara semua pihak yang terlibat dalam proyek memastikan bahwa
informasi disampaikan dengan jelas dan tepat waktu. Tanpa komunikasi yang
efektif, misalnya, kesalahan informasi dapat terjadi, yang dapat menyebabkan
kesalahan dalam implementasi atau penundaan dalam proses proyek.
Item Pernyataan:
1) "Komunikasi antar pihak proyek berlangsung lancar."
2) "Semua pihak proyek terlibat dalam rapat koordinasi secara rutin."
Komunikasi yang efektif mencakup pengiriman informasi yang relevan dan
pembaruan status proyek secara teratur melalui rapat koordinasi atau saluran
komunikasi lainnya. Melalui komunikasi yang lancar, anggota tim proyek dapat
memantau kemajuan proyek, mengidentifikasi masalah lebih awal, dan mencari
solusi dengan cepat.

b. Sinkronisasi
Sinkronisasi dalam koordinasi proyek mengacu pada sejauh mana berbagai
aktivitas dan tugas yang dilakukan oleh tim proyek dapat berjalan secara
bersamaan dengan lancar dan saling mendukung. Sinkronisasi yang baik
memastikan bahwa tugas-tugas yang dikerjakan oleh tim yang berbeda saling
melengkapi dan tidak terjadi tumpang tindih atau keterlambatan.

Item Pernyataan:
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1) "Ada sinkronisasi yang baik dalam pekerjaan proyek."

2) "Tugas antara tim yang berbeda saling mendukung dan terkoordinasi
dengan baik."

Tanpa sinkronisasi yang baik, berbagai elemen proyek yang bekerja secara

terpisah bisa menjadi tidak seimbang, dan ini dapat menambah waktu yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Sinkronisasi memastikan bahwa

setiap bagian dari proyek dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah

ditentukan, serta mendukung pekerjaan tim lainnya untuk mencapai tujuan

akhir proyek.

Penyelesaian Konflik

Konflik dalam proyek sering kali muncul karena perbedaan kepentingan atau

interpretasi antara pihak-pihak yang terlibat. Koordinasi yang baik harus

mencakup kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara efektif dan

konstruktif. Penyelesaian konflik yang baik akan menjaga hubungan antar tim,

mencegah masalah berkembang menjadi lebih besar, dan memastikan bahwa

proyek tetap berjalan sesuai rencana.

Item Pernyataan:

"Konflik diselesaikan secara efektif."

Penyelesaian konflik yang efektif dalam proyek berarti bahwa masalah yang

muncul dapat diidentifikasi dengan cepat, dipahami akar penyebabnya, dan

diselesaikan melalui dialog atau mediasi sebelum berkembang menjadi

hambatan besar bagi proyek. Keberhasilan dalam penyelesaian konflik juga

menciptakan suasana kerja yang lebih harmonis dan meningkatkan kinerja tim

secara keseluruhan.
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2.2.2 Ketersediaan Suplier
1. Pengertian

Ketersediaan suplier merujuk pada kemampuan dan kesiapan suplier untuk
menyediakan bahan atau material yang diperlukan dalam sebuah proyek sesuai
dengan waktu, kualitas, dan jumlah yang disepakati. Dalam konteks manajemen
proyek, ketersediaan suplier yang baik sangat penting untuk memastikan
kelancaran aliran material, yang pada gilirannya mendukung kelancaran
operasional proyek. Suplier yang tepat waktu, berkualitas, dan mampu memenuhi
jumlah material yang dibutuhkan akan sangat membantu dalam menghindari
keterlambatan atau kekurangan material yang dapat menghambat progres proyek
(Buzzetto et al., 2020).

Dalam industri konstruksi, ketersediaan suplier sering kali menjadi
tantangan besar karena proyek dapat melibatkan berbagai jenis material dengan
spesifikasi yang berbeda-beda, serta ketergantungan pada sejumlah pemasok. Oleh
karena itu, koordinasi yang baik dengan suplier serta perencanaan yang matang
dalam hal pengadaan material sangat diperlukan agar proyek dapat diselesaikan

tepat waktu dan sesuai dengan standar yang ditetapkan (Azeem et al., 2020).

2. Indikator

Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur ketersediaan suplier
dalam sebuah proyek terdiri dari beberapa aspek yang terkait langsung dengan
kemampuan suplier dalam menyediakan material yang dibutuhkan. Berikut adalah

indikator-indikator utama yang dapat digunakan (Patrucco et al., 2022):

17



1. Ketepatan Waktu Pengiriman
Ketepatan waktu pengiriman material adalah salah satu faktor penting yang
menunjukkan ketersediaan suplier yang efektif. Suplier yang dapat
mengirimkan material tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah disepakati
akan memastikan bahwa proyek tidak mengalami keterlambatan karena
kekurangan material. Keterlambatan pengiriman material dapat menyebabkan
penundaan dalam proses konstruksi, yang berdampak negatif pada jadwal dan
biaya proyek.
Item Pernyataan:
1) "Material selalu tersedia sesuai jadwal."
2) "Pemasok mengirimkan material tepat waktu sesuai kesepakatan."
Ketepatan waktu pengiriman material sangat penting karena material yang
datang terlambat akan mengganggu alur kerja dan mempengaruhi efisiensi
penggunaan sumber daya. Oleh karena itu, pengiriman tepat waktu adalah
indikasi utama dari ketersediaan suplier yang baik.

2. Kualitas Material
Kualitas material yang disuplai oleh suplier juga merupakan indikator penting
dalam menilai ketersediaan suplier. Suplier yang baik tidak hanya harus dapat
menyediakan material tepat waktu, tetapi juga harus memastikan bahwa
material yang dikirim memenuhi spesifikasi dan standar yang telah disepakati
sebelumnya. Kualitas material yang buruk dapat menyebabkan kegagalan
dalam konstruksi atau bahkan kerugian finansial akibat penggantian material
yang tidak sesuai.

Item Pernyataan:
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1) "Material yang disuplai memenuhi spesifikasi."”

2) "Material yang disuplai sesuai dengan standar industri yang berlaku."
Material dengan kualitas yang sesuai sangat penting dalam menjaga standar
keselamatan, ketahanan, dan fungsi proyek. Suplier yang dapat menyediakan
material berkualitas tinggi akan meminimalkan potensi kegagalan atau
kerusakan dalam jangka panjang, serta meningkatkan kepuasan klien terhadap

hasil akhir proyek.

. Jumlah Material

Indikator selanjutnya adalah jumlah material yang disuplai. Ketersediaan
material tidak hanya berhubungan dengan kualitas dan ketepatan waktu
pengiriman, tetapi juga dengan jumlah yang disediakan. Suplier harus
memastikan bahwa jumlah material yang diterima sesuai dengan kebutuhan
proyek agar pekerjaan dapat berjalan tanpa hambatan. Kekurangan material
dapat menyebabkan keterlambatan, sementara kelebihan material dapat
meningkatkan biaya dan menyebabkan pemborosan.

Item Pernyataan:

"Material yang diterima sesuai kebutuhan proyek."

Mengatur jumlah material yang tepat adalah bagian dari manajemen persediaan
yang baik. Suplier yang dapat memberikan material dalam jumlah yang sesuai
dengan kebutuhan proyek akan membantu menghindari masalah seperti
kekurangan atau kelebihan bahan baku, serta meningkatkan efisiensi biaya dan

waktu proyek.
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2.2.3 Mobilisasi Material
1. Pengertian

Mobilisasi material dalam konteks manajemen proyek konstruksi merujuk
pada proses pengiriman, distribusi, dan pengelolaan material yang diperlukan untuk
kelancaran jalannya proyek. Proses mobilisasi material mencakup berbagai tahapan
mulai dari pengadaan material, pengiriman, hingga distribusinya di lokasi proyek.
Tujuan utama dari mobilisasi material adalah memastikan bahwa material yang
diperlukan tersedia di lokasi proyek pada waktu yang tepat, dalam jumlah yang
tepat, dan dengan kualitas yang sesuai dengan standar yang ditentukan (Kozlowski
& llgen, 2018).

Mobilisasi material yang efektif sangat penting dalam mendukung
kelancaran operasional proyek. Keterlambatan dalam pengiriman material atau
ketidaktersediaan material dapat menghambat proses konstruksi dan menyebabkan
keterlambatan dalam penyelesaian proyek. Sebaliknya, mobilisasi yang efisien dan
terorganisir dengan baik dapat mengurangi pemborosan waktu dan biaya, serta
meningkatkan produktivitas proyek secara keseluruhan (VVenkatesh & Venkatesan,

2017).

2. Indikator

Untuk mengevaluasi keberhasilan mobilisasi material, beberapa indikator
utama digunakan untuk mengukur efektivitas, kecepatan, dan efisiensi dari
mobilisasi material yang dilakukan dalam sebuah proyek. Berikut adalah indikator-
indikator tersebut (Villazon et al., 2020):

a. Efektivitas Mobilisasi
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Efektivitas mobilisasi mengukur sejauh mana pengiriman material dilakukan

dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan proyek. Indikator ini menilai apakah

metode yang digunakan untuk mengirimkan material sudah sesuai dengan

karakteristik proyek dan dapat mendukung kelancaran jalannya pekerjaan.

Pengiriman yang efektif tidak hanya melibatkan ketepatan waktu, tetapi juga

mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti cara pengemasan, metode

transportasi, dan pengelolaan material di lokasi proyek.

Item Pernyataan:

1) "Material dikirim dengan cara yang efektif."

2) "Pemasok menggunakan metode pengiriman yang sesuai dengan kebutuhan
proyek."

Pengiriman material yang efektif mengarah pada penggunaan metode yang

tepat, pemilihan transportasi yang sesuai, dan prosedur yang terorganisir untuk

memastikan material sampai di lokasi proyek tanpa kerusakan dan dapat

digunakan dengan segera.

Kecepatan Mobilisasi

Kecepatan mobilisasi berfokus pada seberapa cepat material dapat dipindahkan

dari titik pengadaan ke lokasi proyek. Kecepatan dalam pengiriman material

sangat penting untuk menghindari keterlambatan dalam pembangunan proyek.

Pengiriman yang cepat dan tepat waktu memungkinkan setiap tahapan dalam

proyek untuk dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Proses

mobilisasi yang cepat juga dapat mengurangi waktu tunggu dan memastikan

tidak ada waktu yang terbuang dalam fase konstruksi.

Item Pernyataan:
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1) "Pengiriman material dilakukan tepat waktu."

2) "Proses mobilisasi material dapat dilakukan dengan cepat tanpa
mengganggu progres proyek."

Kecepatan mobilisasi material juga berkaitan dengan kemampuan untuk

memenuhi kebutuhan material dalam waktu yang singkat tanpa mempengaruhi

kelancaran operasional lainnya. Kecepatan pengiriman yang terorganisir dan

terjadwal dengan baik dapat menghindari penundaan yang tidak perlu dalam

proyek.

Efisiensi Mobilisasi

Efisiensi mobilisasi mengukur sejaun mana pengiriman material dilakukan

dengan menggunakan sumber daya secara optimal, baik dalam hal waktu, biaya,

maupun tenaga kerja. Efisiensi mobilisasi berarti bahwa material dapat

dipindahkan ke lokasi proyek dengan meminimalkan pemborosan, baik itu dari

segi biaya transportasi maupun penggunaan tenaga kerja. Pengiriman material

yang efisien juga melibatkan penggunaan metode yang ramah lingkungan dan

meminimalkan kerusakan material selama proses mobilisasi.

Item Pernyataan:

"Pengiriman material dilakukan secara efisien."

Efisiensi mobilisasi sangat penting dalam mengurangi biaya dan meningkatkan

nilai proyek. Dengan meminimalkan pemborosan dalam proses mobilisasi,

proyek dapat dilakukan dengan anggaran yang lebih terkendali, dan waktu yang

diperlukan untuk setiap fase proyek dapat dipersingkat.
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2.2.4 Ketepatan Waktu Proyek
1. Pengertian

Ketepatan waktu proyek merujuk pada kemampuan untuk menyelesaikan
suatu proyek sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Dalam konteks
manajemen proyek, ketepatan waktu sangat penting karena menyangkut efektivitas
penggunaan sumber daya, kepuasan pemangku kepentingan, serta dampak ekonomi
yang ditimbulkan oleh keterlambatan. Proyek yang diselesaikan tepat waktu dapat
meminimalkan biaya tambahan yang biasanya muncul akibat keterlambatan, seperti
biaya tambahan untuk tenaga kerja, peralatan, atau material yang tidak terpakai
sesuai dengan jadwal (Riahi, 2017).

Ketepatan waktu bukan hanya mengacu pada penyelesaian akhir proyek
sesuai jadwal, tetapi juga mencakup seluruh tahapan proyek. Semua tahapan, mulai
dari perencanaan hingga pengujian dan serah terima, harus diselesaikan dalam
waktu yang telah ditentukan. Dengan demikian, manajemen proyek yang baik harus
melibatkan pengawasan yang ketat terhadap kemajuan pekerjaan, penanganan
masalah dengan cepat, dan pencapaian milestone atau tonggak penting dalam waktu

yang sudah ditetapkan (Giri, 2019).

2. Indikator

Untuk mengevaluasi ketepatan waktu proyek, beberapa indikator utama
digunakan untuk mengukur sejauh mana proyek diselesaikan sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan. Berikut adalah indikator-indikator yang digunakan untuk
menilai ketepatan waktu proyek (Ahmed, 2023):
a. Penyelesaian Tepat Waktu

Indikator ini mengukur sejauh mana proyek dapat diselesaikan sesuai dengan
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jadwal yang telah disusun sebelumnya. Penyelesaian tepat waktu menunjukkan
bahwa seluruh tahapan proyek dilakukan sesuai dengan waktu yang telah
direncanakan tanpa adanya penundaan yang signifikan. Ketepatan waktu dalam
penyelesaian proyek menunjukkan efisiensi pengelolaan waktu dan
pengawasan yang baik terhadap jalannya proyek.

Item Pernyataan:

1) "Proyek diselesaikan sesuai dengan jadwal."

2) "Semua tahapan proyek diselesaikan pada waktunya tanpa penundaan."
Penyelesaian tepat waktu juga mencakup pemenuhan target dan milestone
proyek sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Keberhasilan dalam
mencapai target waktu ini merupakan indikator utama dalam menilai kinerja
manajer proyek dan tim yang terlibat.

. Pengurangan Keterlambatan

Pengurangan keterlambatan berfokus pada upaya untuk meminimalkan
keterlambatan dalam proyek. Proyek yang terlambat dapat berdampak buruk
pada biaya dan kualitas, sehingga pengelolaan keterlambatan menjadi sangat
penting. Indikator ini menilai sejauh mana setiap keterlambatan yang terjadi
dapat diatasi dengan cepat dan solusi yang tepat. Pengelolaan keterlambatan
yang baik melibatkan identifikasi masalah sejak dini dan penerapan tindakan
korektif untuk mengurangi dampaknya.

Item Pernyataan:

1) "Keterlambatan proyek diminimalkan."

2) "Setiap keterlambatan yang terjadi dapat segera diatasi dengan solusi yang

tepat."
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Pengurangan keterlambatan ini juga mencakup perencanaan yang matang untuk
mengantisipasi potensi masalah yang dapat menyebabkan keterlambatan, serta
fleksibilitas dalam penyesuaian jadwal yang diperlukan.

Produktivitas Waktu

Produktivitas waktu merujuk pada sejauh mana waktu yang digunakan dalam
proyek dikelola secara efektif untuk menghasilkan hasil yang optimal.
Produktivitas waktu yang tinggi berarti bahwa waktu yang digunakan untuk
menyelesaikan setiap tahapan proyek memberikan nilai yang tinggi, dan setiap
tugas atau pekerjaan dilakukan secara efisien. Indikator ini menilai bagaimana
waktu yang tersedia dapat digunakan untuk memaksimalkan hasil proyek
dengan meminimalkan pemborosan waktu.

Item Pernyataan:

"Waktu yang digunakan dalam proyek lebih produktif.*

Produktivitas waktu juga terkait dengan pengelolaan tenaga kerja, peralatan,
dan sumber daya lainnya dalam proyek. Jika waktu yang digunakan dalam
proyek dikelola dengan baik, maka proyek dapat selesai lebih cepat tanpa
mengurangi kualitasnya. Ini juga mencakup kemampuan untuk mengelola

tugas-tugas yang berurutan atau saling bergantung dalam waktu yang terbatas.
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